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Banda Aceh

Upacara
 Bayi Mencicipdi Aceh

Seri Pengenalan Budaya Nusantara

Haiiii! Namaku Panca, umurku 11 tahun. Aku suka sekali bertualang. Aku juga 

senang mengikuti upacara-upacara adat dan mendengar cerita rakyat yang 

ada di berbagai daerah di Indonesia.

Kali ini aku mengunjungi Raja, sahabatku. Dia tinggal di Aceh. Ternyata di 

sana ada Upacara Bayi Mencicip. Ah, apa itu? Upacara ini dilakukan untuk 

menyambut adik bayi yang baru lahir. Adik bayi akan ‘icip-icip’

untuk mengenal beragam rasa makanan. Seru, ya! 

Baca kisahnya sampai selesai, ya!

Beby Haryanti Dewi Deborah Amadis Mawa

Seri Pengenalan Budaya Nusantara

Beby Haryanti Dewi

Beby Haryanti Dewi

DIREKTORAT KEPERCAYAAN TERHADAP TUHAN YME DAN TRADISI

Kompleks Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Gedung E 

Lantai 10, Jl. Jenderal Sudirman, Senayan, Jakarta 10270

Buku nonteks pelajaran ini telah ditetapkan berdasarkan Keputusan Kepala Pusat Kurikulum 

dan Perbukuan Balitbang, Kemendikbud Nomor: 2557/H3.3/PB/2019 tanggal 11 Maret 2019 

tentang Penetapan Buku Pengayaan Pengetahuan dan Buku Pengayaan Kepribadian sebagai 

Buku Nonteks Pelajaran yang Memenuhi Syarat Kelayakan untuk Digunakan sebagai Sumber 

Belajar pada Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah.
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* * ' * * ' * * ' * * ' * * ' * * '

- - - - - - -
• Peutroen aneuk: upacara menapakkan kaki bayi ke bumi untuk pertama

kalinya.

• Pintu Aceh: pintu berukir motif daun pakis khas Aceh.

• Pocut: gelar kebangsawanan bagi perempuan keluarga Sultan Aceh.

• Rencong: senjata ta jam tradisonal Aceh.

• Sale: pengasapan dengan bara api.

• Toet batee: memanaskan perut perempuan bersalin dengan batu yang telah
dibakar don dibalut kain.

• Teuku: gelar kebangsawanan bagi laki-laki Aceh keturunan uleebalang.

-

• Teungku: gelar keagamaan bagi laki-laki atau perempuan yang memiliki ilmu
agama tinggi.

• Tsunami: gelombang air yang sangat besar yang terjadi akibat adanya
gangguan di dasar lout.

• Tuanku atau Tuwanku: gelar untuk laki-laki keluarga Sultan Aceh.

• Ubat inong meuaneuk: rebusan ramuan obat untuk perempuan melahirkan
yang terdiri dari 44 macam rempah.

• Uleebalang: gelar untuk "ra ja kecil" penguasa daerah setingkat kabupaten di
Aceh pada zaman dahulu.

• U groh: kelapa yang masih sangat muda.
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